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2.1 Optocoupler

Optocoupler merupakan salah satu jenis komponen yang banya&ndiaatkan
oleh para penggemaiicrocontroler. Sensor yang digunakan pada kali ini yaitu sensor
optocoupler sebagai sensor untuk menentukan seberapa besatingam terhadap
suatu benda. Benda yang diukur oleh sensor inahdan sepeda motor.

Sensoroptocoupler ini sangat mudah digunakannya hanya dengan menaberik
sumber catudaya +5V dan ground. Pada saat sensasatig pada alat yang akan
diukur, maka sensor akan memberikan suatu tegaonggut sesuai dengan posisi

kemiringan alat yang diukur.

Gambar 2.1 Optocoupler

2.2 Mikrokontroler AT89S51

Mikrokontroler sebagai salah satu terobosan tekgiofaicroprocessor dan
microcomputer hadir untuk memenuhi kebutuhan pasar. Sebagai salahteknologi
baru, yaitu teknologi semikonduktor dengan kandaongansistor yang lebih banyak
namun hanya membutuhkan ruang yang kecil. Tidalerepistem komputer yang
mampu menangani berbagai macam aplikasi, mikro&tamtthanya dapat digunakan
untuk aplikasi tertentu saja artinya hanya satuggamm yang dapat disimpan dalam
microcontroler ini. Microcontroler telah dikombinasikan dengamput/output (I/O) dan
memori sebagai komponen utamanya dalam besitgke chip. Microprocessor telah

dikombinasikan dengamnput/ output (I/O) dan memori baikRAM maupun ROM



dengan kompleksitainggi dan mempunyai pemrosesan puga#n{ral Processing
Unit) sehingga disebut sebagai mikrokomputer.

Microcontroler AT89S51 adalalmicrocontroler buatan ATMEL Corporation.
Mikrokontroler ini termasuk kedalam bagian keluarga mikrokontréf&CS51, varian
mikrokontroler 8051 yang memiliki ciri-ciri sebadagrikut:

= Kompatibel dengan produk MCS-51
= 4K byte In System Programmable Flas Memory

Dapat dilakukan pemrograman 1000 tulis dan hapus

= Range catu daya 4,0V s/d 5,0V

= QOperasi statis: 0 Hz s/d 33 MHz

» Tiga Tingkat Program memory lock
= 128 x 8 bit RAM internal

= 32 Programmable Jalur I/O

= Dua 16 bit Timer/ Counter

= Enam Sumber Interupsi

» Full Duplex Serial Channel

= Low Power Idle dan Mode Power Down
= Watcht Dog Timer

= Data Pointer

= Power Off Flag

» Fast Programming Time

= Fleksibel ISP programming

AT89S51 mempunyai konsumsi daya rendah, mikrokdetr 8-bit CMOS
dengan 4K byte memori Flash ISP (in system prograbie/ dapat diprogram didalam
sistem).Divais ini dibuat dengan teknologi memaonvolatile kerapatan tinggi dan
kompatibel dengan standart industri 8051, setukstrdan pin keluaran. Flash yang
berada didalam chip memungkinkan memori programkudiprogram ulang pada saat
chip didalam sistem atau dengan menggunakan Progganmemori nonvolatile
konvensional. Dengan mengkombinasikan CPU 8 bigysarbaguna dengan flash ISP
pada chip, ATMEL 89S51 merupakamcrocontroler yang luarbiasa yang memberikan
fleksibelitas yang tinggi dan penyelesaian biayagyafektif untuk beberapa aplikasi
kontrol., selain itu AT89S51 didesain dengan datukling dengan mode penghematan
daya. Pada modelle akan menghentikan CPU sementara RAM, timer/ cousezial

port dan sistem interupsi tetap berfungsi. M&dever Down akan tetap menyimpan isi



dari RAM tetapi akan membekukan osilator, mengdagakemua fungsi chip sampai

interupsi eksternal atau reset hardware ditemui.

2.2.1 Fungs Pin Mikrokontroler AT89S51

L
Hpin woo
2 1 p1.1 Po.0 B8
3p12 PO.q B8
Hpra2 po .2 Y
Ilp14 Pp.a B
6 lpy s Po 4 E3
“lp1s o5 P4
:— F1.7 PO.G ES
" lreseT 0.7 P2
10 Rywp Ea Bl
1l T=DO alE %
12 1o psEN B2
i Pz 7 B
14 g Pz ET
15 1 Pz 4 B0
18| yyp pz.4 S
Y| rp F2.3
2] wrard p g B2
13} yrars P g B2
FiL] Py Pz o 1

Gambar 2.2. Konfiguras Pin Mikrokontroler AT89S51

1. VvCC Tegangan Supply
2. GND Ground
3. Port0 Port 0, merupakan port 1/O 8 bit open drain du& agebagai

sebuah port, setiap pin dapat mengendalikan 8 ifiput Ketika
logika “1” dituliskan ke port 0, maka port dapatguinakan
sebagai input dengan high impedansi. Port 0 dapgh |
dikonfigurasikan untuk multipleksing dengan addted=stabus
selama mengakses memori program atau data eksté&tadh
mode ini PO harus mempunyai pull up

4. Portl Port 1 merupakan port 1/0 8 bit dua arah dengasrmiat pull up.
Buffer output port 1 dapat mengendalikan empat Tifjput.
Ketika logika “1” dituliskan ke port 1, maka porhiiakan
mendapatkan internal pull up dan dapat digunakbagse input.
Port 1 juga menerima alamat byte rendah selamagggaman

dan verifikasi Flash.



Tabel 2.1. Fungsi khususdari port 1:

Port Pin Fungs Alternatif

P1.5 MOSI ( digunakan untuk In System Programming )

P1.6 MISO ( digunakan untuk In System Programming )

P1.7 SCK (digunakan untuk In System Programming )

5. Port2 Port 2 merupakan port 1/O 8 bit dua arah dengaermiat pull up.
Buffer output port 2 dapat mengendalikan empat Tifput.
Ketika logika “1” dituliskan ke port 2, maka porhiiakan
mendapatkan internal pull up dan dapat digunakbagss input.

6. Port3 Port 3 merupakan port I/O 8 bit dua arah dengaermiat pull up.

Buffer output port 3 dapat mengendalikan empat Tifput.
Ketika logika “l”dituliskan ke port 3, maka portiirakan
mendapatkan internal pull up dan dapat digunakavagse
input.Port 3 juga melayani berbagai macam fitur skisy
sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.2.Fungsi khususdari port 3:

Port Pin Fungs Alternatif

P3.0 RXD ( Port Serial Input )

P3.1 TXD ( Port Serial Output )

P3.2 INTO ( Interupsi Eksternal 0)

P3.3 INT1 ( Interupsi Eksternal 1)

P3.4 TO ( Input Eksternal Timer 0)

P3.5 T1 ( Input Eksternal Timer 1)

P3.6 WR ( Write Strobe Memori Data Eksternal )

P3.7 WR ( Write Strobe Memori Program Eksternal )

7. RST Input Reset. Logika high “1” pada pin ini untuk dsiklus mesin
sementara oscilator bekerja maka akan meresetsdevai

8. ALE/PROG Address Latch Enale ( ALE ) merupakan suatu pulsput

untuk mengunci byte low dari alamat selama mengakssmori
eksternal. Pin ini juga merupakan input pulsa pgraman
selama pemrograman flash ( paralel ) Pada opeoasiah, ALE




mengeluarkan suatu laju konstan 1/6 dari frekuessilator dan
dapat digunakan untuk pewaktu eksternal.

9. PSEN Program Store Enable merupakan strobe read untwormem
Program eksternal.

10. EA/ VPP Eksternal Access Enable. EA harus di hubungkanB Gntuk
Enable devais, untuk memasuki memori program ehkatenulai
alamat 0000H s/d FFFFH. EA harus dihubungkan ke W@tk
akses memori program internal Pin ini juga meneriagangan
pemrogramman ( VPP) selama pemrograman Flash

11. XTAL1 Input untuk penguat oscilator inverting dan inpotuk rangkaian
internal clock

12. XTALZ2 Output dari penguat oscilator inverting.

2.2.2. Organisasi Memori

Semuadevice 8051 mempunyai ruang alamat yang terpisah untuknarme
program dan memori data.Pemisahan secara logikangamori program dan data,
mengijinkan memori data untuk diakses dengan pangsthn 8 bit, yang dengan cepat
dapat disimpan dan dimanipulasi dengan CPU 8 kit itu, pengalamatan memori
data 16 bit dapat juga dibangkitkan melalui regi®®TR. Memori program ROM,
EPROM dan FLASH ) hanya dapat dibaca, tidak ditulis. Memori prograapat
mencapai sampai 64K byte. Pada 89S51, 4K byte memogram terdapat didalam
chip. Untuk membaca memori program eksternal midndloller mengirim sinyal
PSEN ( program store enable )

Memori data ( RAM ) menempati ruang alamat yangisah dari memori
program. Pada keluarga 8051, 128 byte terendahraamiori data, berada didalam chip.
RAM eksternal (maksimal 64K byte). Dalam pengaksesaAM Eksternal,

mikrokontroller mingirimkan sinyal RD ( baca ) d&/R ( tulis).



Di bawah ini dapat dilihat gambar masing-masingpgkat kerash@ardware)
yang ada pada mikrokontroler MCS51. DidalamnyageatiCPU, Memory, dan

perangkat keras lain yang akan menjalankan instegissiai keinginaprogrammer.

External Counter
Interrupt Input
Interrupts 4k 128 Timer1

Control FLASH RAM Timer 0
CPU
Bus Bus
S Control gl Control
L]

PO P2 P1 P3
Address/
Data

Gambar 2.3. Diagram blok mikrokontroller 8051

Program Memaory ( Read Only ) Data Memory ( Read/ Write )
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Gambar 2.4. Arsitektur Memori Mikrokontroller 8051

2.2.3. Program Memory

Pada gambar 2.4nenunjukkan suatu peta bagian bawah dari memograno.
Setelah reset CPU mulai melakukan eksekusi darasioO0O0H. Sebagaimana yang
ditunjukkan pada gambar 2.3. setiap interupsi dieghkan pada suatu lokasi tertentu pada
memori program. Interupsi menyebabkan CPU untukompht ke lokasi dimana harus
dilakukan suatu layanan tertentu.Interupsi Ekstetnasebagi contoh, menempati lokasi

0003H. Jika Interupsi Eksternal 0 akan digunakaaskarlayanan rutin harus dimulai pada



lokasi 0003H.Jika interupsi ini tidak digunakarkdei layanan ini dapat digunakan untuk

berbagai keperluan sebagai Memori Program.

¢ —;\‘\'\J—- 0023h

— Q01Bh

Interrupt ) == 0013h
Location

— QOOBH

N\ 00 3h

Reaset - 000K

Gambar 2.5. Peta | nterupsi mikrokontroller 8051

2.2.4. Memory Data

Memori data internal terpetakan seperti pada galiarRuang memori dibagi
menjadi tiga blok, yang diacukan sebagai 128 bgteet, 128 byte upper dan ruang
SFR.

Alamat memori data internal selalu mempunyai leltlata satu byte.
Pengalamatan langsung diatas 7Fh akan mengaksas atahat memori, dan
pengalamatan tak langsung diatas 7Fh akan mengakdéesalamat yang berbeda.
Demikianlah pada gambar 2.6 menunjukkan 128 bygabaatas dan ruang SFR
menempati blok alamat yang sama, yaitu 80h samgagah FFh, yang sebenarnya
mereka terpisah secara fisik 128 byte RAM bagiamabadikelompokkan lagi menjadi
beberapa blok. 32 byte RAM paling bawah, dikelonkaok menjadi 4 bank yang
masing-masing terdiri dari 8 register. Instruksogram untuk memanggil register-
register ini dinamai sebagai RO sampai dengan Ra. liX pada Program Status Word
(PSW) dapat memilih register bank mana yang akgmngéikan. Penggunaan register RO
sampai dengan R7 ini akan membuat pemrograman kfisien dan singkat, bila

dibandingkan pengalamatan secara langsung.
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FFh!  Accessible | FFh
| by Indirect Accessible

128 : Addrassing by Direct
| Only Addressing

80h

7Fh| Accessible
Lower by Direct and
198 Indirect
Addressing

QOCh

Special Function Register

FPort, Status and Control Bit
Timer, Registers,
Accumulator, ete.

Gambar 2.6. Memori data internal

TFh

30h
2Fh
Bank Bit Addressable Space

Select { Bit Addresses 00-TFh )
Bits in 20h
- TFh] ™

11
18h

oFh > 8 Registers.

01 RO-R7

agh
OTh

Qo

17k
10
10h 4 Banks af

aohy -

Gambar 2.7. RAM internal 128 byte paling bawah

Semua pada lokasi RAM 128 byte paling bawah dapaksds baik dengan
menggunakan pengalamatan langsung dan tak lang&@8gbyte paling atas hanya
dapat diakses dengan cara tak langsung.
2.2.5. Special Function Register

Sebuah peta memori yang disebut ruapgcial function register ( SFR )
ditunjukkan pada gambar 2.8. Perhatikan bahwa tgkkua alamat-alamat tersebut

ditempati, dan alamat-alamat yang tak ditempatiaktiddiperkenankan untuk
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diimplementasikan. Akses baca untuk alamat ini akamghasilkan data random, dan
akses tulis akan menghasilkan efek yang tak jelas.
Accumulator

ACC adalah register akumulator. Mnemonik untukrursti spesifik akumulator
ini secara sederhana dapat disingkat sebagai A.
Register B

Register B digunakan pada saat opersi perkaliarpdarbagian. Selain untuk
keperluan tersebut diatas, register ini dapat digan untuk register bebas.
Program StatusWord

Register PSW terdiri dari informasi status darigoaon yang secara detail
ditunjukkan pada Tabel 2.3.
Stack Pointer

Register Pointer stack mempunyai lebar data &Reigister ini akan bertambah
sebelum data disimpan selama eksekusi push darSeallentara stack dapat berada
disembarang tempat RAM. Pointer stack diawali divedt 07h setelah reset. Hal ini
menyebabkan stack untuk memulai pada lokasi 08h.
Data Pointer

Pointer Data (DPTR) terdiri dari byte atas (DPH) tgte bawah (DPL). Fungsi
ini ditujukan untuk menyimpan data 16 bit. Dapahanipulasi sebagai register 16 bit
atau dua 8 bit register yang berdiri sendiri.

MCS-51

S BIT ADDRESSABLE

FaH FFH
FOH [ B

Gambar 2.8. Peta SFR
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PortsO, 1, 2dan 3

PO, P1, P2 dan P3 adalah SFR yang ditempati olehOP@, 2 dan 3. Menulis
suatu logika 1 terhadap sebuah bit dari sebuah $BR ( PO, P1l, P2 atau P3)
menyebabkan pin output port yang bersesesuaianketada dalam kondisi logika high
‘1’. Dan sebaliknya
Buffer Data Serial

Buffer serial sesungguhnya merupakan dua buahteegiang terpisah, buffer
pemancar dan buffer penerima. Ketika data diisk@®BUF, maka akan menuju ke
buffer pemancar dan ditahan untuk proses transKesika data diambil dari SBUF,
maka akan berasal dari buffer penerima.

Registers Timer

Pasangan register ( THO, TLO) dan (TH1, TL1) ada&ister pencacah 16 bit
untuk Timer/ Counter 0 dan 1, masing-masing.
Register Control

Registers IP, IE, TMOD, TCON, SCON, dan PCON terdiari bit control dan
status.

Program StatusWord

PSW atau Program Status Word berisi bit-bit statasg berkaitan dengan
kondisi atau keadaan CPU mikrokontroler pada smaelbut. PSW berada dalam lokasi
ruang SFR ( perhatikan pada gambar 2.8. dengasilakamat DOh ). Pada PSW ini
kita dapat memantau beberapa status yang melgarty bit, auxiliary carry ( untuk
operasi BCD ), dua bit pemilih bank register, ftagerflow, sebuah bit paritas dan dua
flag status yang bisa didifinisikan sendiri. Bitrigadapat juga anda guakan pada
keperluan operasi aritmatika, juga bisa digunalkdoagai universal akumulator untuk
beberapa operasi boolean.

Bit RSO dan RS1 dapat digunakan untuk memilih datuempat bank register
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.3 Bit padégmt digunakan untuk mengetahuai
jumlah logika '1' pada akumulator: P=1 bila padanaklator mempunyai logika "1’
yang jumlahn ya ganjil, dan P=0 jika akumulator rpenyai logika '1' yang jumlahnya
genap. Dua bit yang lain PSW1 dan PSW5 dapat digimantuk berbagai macam

tujuan
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Tabel 2.3. Program Status Word

| msB | | LSB
| CY | ac || Fo [ rsi RS0 ov -] P

| BIT [SYMBOL | FUNCTION

| P5W. 7 l CY l(‘;l['l'} lNag.

| PSW .6 | AC |.—\uu|lmry Carry fMag. (For BCID operations. )

| PSW.5 | FO |]-'J.-1g 0. {Available to the user for general purposes. )

Register bank select control bit 1.
PSW. 4 RS1 Set/cleancd by software to determine working megister bank.
{ Sec Mote.)

FKegister bank select control bit O

PSW .3 S0 Set/cleancd by software todetermine working register bank
{ Sec Mote.)
| PSW. 2 | O |( verflow flag

| PSW . 1 | - |1'.\';-r-1lclin;|h]¢ flag.

Parity ag.

Setfcleared by hardware each instruction cycle to indicate
an odd/even number of ‘Dne™ bits in the Accumulator, i.e..
Cven parily.

PSW .0 P

Tabel 2. 4. Alamat rekening bank

RS1 RS0 Bank Address RAM
0 0 0 00h-07h
0 1 1 08h-0Fh
1 0 2 I0h-17h
1 1 3 ISh-1Fh

2.2.6. Sumber interups MCS51

Mikrokontroler AT89S51 mempunyai 2 buaimer, yaitu timer 0 dantimer 1,
setiaptimer terdiri dari 16 bittimer yang tersimpan dalam 2 buah register yaitu THx
untuk timer High Byte dan TLx untuktimer Low Byte yang keduanya dapat berfungsi
sebagaicounter maupun sebagaiimer. Timer mempunyai sumberclock dengan
frekuensi tertentu yang sudah pasti sedangiamter mendapat sumbetlock dari
pulsa yang hendak di hitung jumlahnya. Aplikasiid@mer atau pewaktu dapat
digunakan untuk aplikasi mengitung lamanya suajadken yang terjadi sedangkan
counter atau penghitung biasa digunakan untuk aplikasi miéngg jumlah kejadian
yang terjadi dalam periode tertentu. Regidtidx dan TLx diatur oleh registeTMOD
dan registeMCON. Timer dapat diaktitkan melalui perangkat keras maupuangkat
lunak.
Periode waktuimer/counter dapat dirumuskan sebagai berikut

1. Sebagatimer/ counter 8 bit
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T=(255-TLx)*1ps

TLx merupakan isi register TLO atau TL1

2. Sebagaiimer/ counter 16 bit

T = (65535 - THx TLx) * 1 us

THx merupakan isi register THO atau TH1 dan TLx upakan isi register TLO atau
TL1

Register Timer Register Interupsi
TF1 TR1 TFO TRO IE1 IT1 IEO ITO
TCON7 TCON6 TCON5 TCON4 TCONJICON2 TCON1 TCONO
(@)
Timer 1 Timer O
GATE CIT M1 MO GATE CIT M1 MO
(b)

Gambar 2.9 (a) Register TCON, (b) TMOD
Pengontrolan kerjaimer/ counter di atur oleh register TCON. Register ini
bersifatbit addressable sehingga bit TF1 dapat disebut TCON.7 dan seteaubmgga
bit ITO sebagai TCON 0. Register ini hanya mempudyhit saja yang berhubungan

dengartimer seperti akan dijelaskan pada tabel 2.5

Tabel 2.5 Fungs Bit Register TCON yang Berhubungan dengan Timer

Nama Bit Fungs
TF1 Timer 1 Overflow Flag yang akan diset jikamer overflow
TR1 Membuatimer 1 aktif (set) dan non aktif ¢ ear)
TRO Timer 0 Overflow Flag yang akan dset jika timer overflow
TFO Membuatimer O aktif (set)dan nonaktif ¢lear)

Register TMOD berfungsi untuk pemilihan mode opetiaser/ counter dengan
fungsi tiap bitnya adalah sebagai berikut:
- Gate berfungsi pada saat TRx tifner akan berjalan tanpa memperhatikan nilai
padaGate (timer di kontrol software)
- C/T berfungsi sebagai pemilihan fungsner (0) ataucounter (1).

- M1 & MO berfungsi untuk memilih modemer dengan variasi
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Tabd 2.6 Mode Timer

M1 MO Mode Operasi
0 0 Timer 13 bit
1 Timer / counter 16 bit

Register THx berisi nilai isi ulang yang akan dikitke
1 0 2 TLx

setiap overflow

Pada mode ini, AT89C51 seperti memiliki 3 buiaher.
1 1 3 Timer O terpisah menjadi 2 buaimer 8 bit (TLO — TFO
dan

THO —TF1) dartimer 1 tetap 16 bit

2.3 Catudaya

Catudaya merupakan hal yang paling penting dalamps@embuatan suatu
perangkat keras.kita perhatikan berapa tegangam ylperlukan untuk tiap-tiap
perangkat yang akan digunakan. Penyearahan adaséspmenyearahkan arus bolak-
balik menjadi arus searah. Komponen utama yangldksan dalam penyearahan adalah
transformator (Trafo), dioda dan kapasitor eleltrol
2.3.1 Penyearah Gelombang Penuh Sistem CT

Penyearah Gelombang Penuh Sistem CT menggunakaifotraator jenis CT
dengan dua buah dioda sebagai penyearah. Diodadeargantian untuk mengambil

pulsa positif dannegatif , sehingga keluaran berupa gelombang penuh

Gambar 2.10 Gelombang Penuh Sistem CT

2.4 LM 7805

IC ini mempunyai tiga kaki yang digunakan sebagangonen pendukung dari
Vce untuk menghasilkan tegangan 5V. n€ulator ini berfungsi untuk menstabilkan
tegangan 5V dan dapat bekerja dengan baik jikentgganput (Vin) lebih besar dari
pada tegangaoutput (Vout). Biasanya perbedaan teganggut dengaroutput yang
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direkomendasikan tertera padatasheet komponen tersebut. Berikut ini Contoh IC
LM7805 yang diperlihatkan pada gambar 2.11.

Gambar 2.11 |C LM7805

2.5 Resistor

Resistor merupakan komponen dasar elektronika ybegungsi untuk
membatasi arus pada rangkaian, bila tahanannyaksernasar maka semakin kecil
pula arus dari keluaran tersebut, sebaliknya jikai mambatannya kecil maka akan
besar pula arusnya. Resistor bersifat resistif tanmnya terbuat dari bahan karbon.
Dari hukum Ohm diketahui, resistansi berbanding terbalik denganlah arus yang
mengalir melaluinya. Satuan resistansi dari suadistor disebubhm (Q). Tipe resistor
yang sekarang banyak digunakan yaitu jenis resisiobon dan metal film. Untuk
mengetahui nilai resistansi dari suatu resistasioga adalah dengan membaca warna
gelang dari resistor atau membaca suatu nilai yargra pada badan resistor. Berikut

ini Contoh Resistor yang diperlihatkan pada gan2ob2.

t Y
J,L;r
Gambar 2.12 Resistor

2.6 Kapasitor

Kapasitor merupakan komponen pasif elektronika ysering dipakai didalam
merancang suatu sistem yang berfungsi untuk meoigeblus DC, Filter, dan
penyimpan energi listrik. Didalamnya 2 buah pelakioda yang saling berhadapan
dan dipisahkan oleh sebuahsulator. Sedangkan bahan yang digunakan sebagai

insulator dinamakan dielektrik. Ketika kapasitor diberikagaegan DC maka energi
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listrik disimpan pada tiap elektrodanya. Selamaak#épr melakukan pengisian, arus
mengalir. Aliran arus tersebut akan berhenti bilapdsitor telah penuh. Yang
membedakan tiap - tiap kapasitor adalah dielekgekrBerikut ini salahsatu Contoh

Kapasitor yang diperlihatkan pada gambar 2.13.

!

Gambar 2.13 Electrolytic Capacitor (Elco)

Kapasitor ELCO mempunyai kutub atau polaritas ytanda positif dan tanda
negatif. Jika dalam pemasangan kutub-kutub ELCkatérmaka kapasitor akan rusak.

2.7 Dioda

Dioda adalah suatu komponen elektronik yang dagdéwatkan arus pada satu
arah saja. Ada berbagai macam dioda diantaranyka dabung, dioda sambungan P-N
dan dioda kontak titik dan sebagainya. Fungsi disdagat berperan penting pada
rangkaian elektronika, diantaranya mempunyai fungguk menghasilkan tegangan
searah dari tegangan bolak-balik. Bentuk dioda yaegng digunakan pada saat

sekarang ini terdiri dari semikonduktor jenis P gadibuat bersambung dengan

Anoda I I Katoda

Gambar 2.14 Simbol Dioda

semikonduktor jenis N.

2.8 Transistor
Seperti kita ketahui bahwa transistor bisa berfusgbagai saklar. Transistor

yang digunakan pada rangkaian ini adajge PNP
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VCC

0012
Ke CA (Common Anoda)

Gambar 2.15 Rangkaian skema dasar konfiguras saklar menggunakan
transistor
Sesuai dengan rangkaian pada gambar 2.15, agaraslaszang mengalir dari
Vcc maka pada YO harus diberi logika 0 sehinggasistor menjadi On (kondisi jenuh)
dan mengalirkan arus dari Vcc ke CA, karena sewygneat yang digunakannya
menggunakan konfigurasi sevensegment CA (Commonié)no

2.9 Bahasa Pemr ograman

Bahasa assembly adalah suatu bentuk bahasa magimyalah dimengerti oleh
manusia, sedangkan bahasa mesin dimengerti oletokoiktroller. Assembly adalah
program komputer yang mentranslitrasi program blahiasa assembly ke bahasa mesin,
Sedangkan bahasassembly adalah ekuivalensi bahasa mesin dalam bentuk
alpanumerik.Mnemonics alpanumerik digunakan sebagai alat bantu bagi anogrer
untuk memprogram mesin komputer daripada menggunaemangkaian 0 dan 1
(bahasa mesin) yang panjang dan rumit. Bahasa bsermanghasilkan program yang
kecil dan cepat.
2.9.1 Instruks Bahasa Assembly

Ada beberapa perangkat lunak (software) yang dajgiinakan sebagai
program bantu untuk membuat dang mensimulasikagrgmg diantaranya AVSIM51,
ALDS dan Pinnacle. Pinnacle memiliki beberapa fyang cukup lengkap seperti :
Register Data Pointer (DPTR), Ports, Timer, IntefRAM, External RAM dan lain-
lain. Program sumber (source code) dibuat denganaple 52, hasil kerja program
yang telah dikompile dalam bahasa assembler inlabdassembly listing. Instruksi
yang digunakan dalam penyusunan program adalalyaderikut :
EQU
Digunakan untuk mendefinisikan sebuah lambang asieersecara bebas.
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ORG (Origin)

Digunakan untuk mengarahkan lokasi tempat instrykisg ada dibawahnya

CLR

Memberikan nilai “0” pada bit tertentu

SETB

Memberikan nilai "1” pada bit tertentu

CALL

Merupakan instruksi untuk melakukan lompatan deragea sebesar 2 KB

LCALL

Instruksi ini hampir sama dengan instruksi CALLnYa& saja instruksi ini digunakan
jika label yang dipanggil letaknya lebih jauh daKB

MOV

Intruksi ini berfungsi melakukan pemindahan data dariabel pada kode operasi
kedua dan disimpan di variabel pada kode operasime.

MOVC

Intruksi ini digunakan untuk memori program. Tan@ digunakan untuk menandai
A+DPTR yang berfungsi untuk menyatakan lokasi menyang isinya disalin ke
akumulator A, dalam hal ini nilai tersimpan dalanPTR (Data Pointer Register)
ditambah dengan nilai yang tersimpan dalam akumukatsama dengan lokasi memori
program yang diakses.

JMP

Digunakan untuk melakukan lompatan dan menjalapkagram yang berada dialamat
yang ditentukan oleh label tertentu.

SIMP

Digunakan untuk melakukan lompatan untuk jarak yaergdek ( Short JUMP)

LIMP

Instruksi ini berfungsi untuk melakukan lompatanulnjarak yang jauh (Long Jump)
JB

Lompat jika Bit tertentu bernilai 1, artinya jikd lgang telah ditentukan bernilai 1,
maka lompat ke alamat yang telah ditentukan damgitkan ke instruksi berikutnya.
JNB

Kebalikan dari JB, JNB merupakan instruksi untutable ke alamat tertentu jika Bit
tertentu bernilai O..

DJINZ
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Instruksi ini berfungsi melakukan pengurangan fRdgRO....... R7) dengan 1 dan
lompat ke alamat yang ditentukan apabila hasilmkab 00. apabila hasilnya telah
mencapai 00, maka program akan terus menjalankamksi dibawahnya.

CJINE

Instruksi ini berfungsi melakukan perbandingan entdata tujuan dan data sumber
serta melakukan lompatan ke alamat yang ditentykanhasil perbandingan tidak
sama.

RET

Digunakan untuk melakukan lompatan ke alamat yasigydan dalam SP dan SP-1.
Instruksi ini biasa digunakan pada saat kembalisddorutin yang dipanggil dengan
instruksi ACALL atau LCALL.

END

Instruksi ini biasanya diletakan diakhir baris dde program sumber assembler
sebagai tanda akhir pernyataan (statement) bagrgmoassembler.
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